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Abstrak
Penelitianiniadalahpenelitiankualitatifdeskriptifyangbertujuanuntukmendeskripsikan

KepemimpinanInstruksional KepalaSekolah SMPNegeri2Majene..Subjekpenelitianini

adalahKepalaSekolahSMPNegeri2Majene,WakilKepalaSekolahbagianKurikulum,guru

kelasVII,gurukelasVIIIdangurukelasIX.Datahasilpenelitiandiperolehdengancara

wawancaradandokumentasi.Berdasarkanhasilpenelitian diperoleh(a)Kepemimpinan

instruksionalkepalasekolahterlaksanadenganperumusandanpengkomunikasianvisimisi

dantujuansekolahMengkoordinasikankurikulum pembelajaranyangakandigunakandi

sekolah,,Mengkoordinasikan pembagian tugas guru dalam pembelajaran ,Menetapkan

standar akademik, Mendorong terciptanya iklim pembelajaran yang kondusif dan

menyenangkan,Melakukan supervisidan evaluasiterhadap program pembelajaran,(b)

Faktor pendukung kepemimpinan instruksional Kepala SMPN 2 Majene berupa:

Kepemimpinan yang kuat, hadir dan terlihat di sekeliling sekolah secara terus

menerus,punyaharapantinggiuntukgurudanpesertadidikdanmenghabiskansebagian

besarharibekerjauntukmeningkatkaninstruksi,memilikiiklim yangamandantertibdan

memantaukemajuanpesertadidikdankesiapanperencanaan,danpelaksanaanprosesyang

terkontroldan terevaluasidan adanya komunikasiyang terjalin secara efektifdengan

seluruhwargasekolahsertastakeholderyangterkait,(c)FaktorpenghambatKepemimpinan

instruksionalKepalaSMPN2Majeneberupa:Kurangnyaperhatianorangtuakepadaanakini

disebabkankarenaorangtuamasihbanyakberanggapanbahwapendidikancukupdiberikan

disekolahsajadankemajuanIPTEKmemberikandampakyangnegatifpadaperkembangan

anakkarena minatbelajarnya menjadikurang,kelemahan-kelemahan pada tataran guru

terkait dengan standar nasionalkarena mereka kurang peka terhadap perubahan

–perubahanyangcepatdarimodel-modelperangkatyangharusdibuatolehguru.



Abstract
ThisresearchisadescriptivequalitativeresearchthataimstodescribetheInstructional

LeadershipofthePrincipalofSMPNegeri2Majenetounderstandthephenomenonabout

whatisexperiencedbytheresearchsubjectforexample,behavior,perception,motivational

actionsandothersholosticallyandbymeansofadescriptionintheform ofwordswords

anddiscussioninaspecialnaturalcontextandbyutilizingvariousnaturalmethods.The

subjectsofthisstudywerethePrincipalofMajene2MiddleSchool,VicePrincipalofthe

Curriculum Section,gradeVIIteachers,gradeVIIIteachersandgradeIXteachers.Research

dataobtainedbyinterview anddocumentation.Dataanalysistechniquesusedaredata

reduction,datadisplay,andconclusiondrawing/verification.Basedontheresultsofthe

studyobtaineda)Instructionalleadershipofschoolprincipalsimplementedbyformulating

andcommunicatingthevisionandmissionofschoolgoals,Coordinatingthedivisionof

teachertasks in learning,Setting academic standards,Encouraging the creation ofa

conduciveandpleasantlearningclimate,Conductingsupervisionandevaluationoflearning

programs,b)SupportingfactorsforinstructionalleadershipPrincipalofSMPN 2Majene

include:Strongleadership,presentandvisiblearoundtheschoolcontinuously,havehigh

expectationsforteachersandstudentsandspendmostofthedayworkingtoimprove

instruction,haveasafeandorderlyclimateandmonitorstudentprogressandplanning

readiness,andtheimplementationofacontrolledandevaluatedprocessandeffective

communicationthatexistswithallschoolmembersandrelatedstakeholders,c)inhibiting

factorsInstructionalleadershipPrincipalofSMPN 2Magenesintheform of:Lackof

parentalattentiontochildrenisduetoparentswhostillthinkthateducationissufficientto

begivenatschoolandtheprogressofscienceandtechnologyhasanegativeimpacton

children'sdevelopmentbecauseoflackoflearninginterest,weaknessesattheteacherlevel

arerelatedtonationalstandardsbecausetheyarelesssensitivetotherapidchangesofthe

devicemodelsthatmustbemadebytheteacher



1. PENDAHULUAN
Dalam erapersainganglobalyangsemakinketatmenempatkanpentingnya

upayapeningkatankualitaspendidikansebagaiwahanadalam membangundan
menempakualitassumberdayamanusiasehinggasetiaplembagapendidikanharus
menampilkan kinerja yang prima dalam berbagaibidang terutama yang terkait
dengan para stakehordernya ,karena situasilingkungan saatiniyang semakin
kompleks menuntut sebuah organisasiuntuk bisa memuaskan kepentingan
stakeholderyangberanekaragam.

KepemimpinanmenurutAmirullah(2015:167)orangyangmemilikiwewenang
untukmemberitugasmempunyaikemampuanuntukmembujukataumempengaruhi
oranglaindenganmelaluipolahubunganbaikgunamecapaitujuanyangtelah
ditentukan.PendapattersebutsenadadenganpendapatWahjosumidjo(2010:15)
yangmenyebutkanbahwakepemimpinanmerupakansalahsatufungsimanejemen
yangsangatpentingdilaksanakangunamencapaitujuanorganisasi.

Pada lembaga pendidikan, kepala sekolah berfungsi sebagai manajer
pendidikandisekolahnya.Kepalasekolahharusmemilikistrategiyangtepatuntuk
memberdayakantenagakependidikanmelaluikerjasamaataukooperatif,memberi
kesempatan pada tenaga kependidikan untuk meningkatkan profesinya,dan
mendorongseluruh tenagakependidikandalam berbagaikegiatanyangmenunjang
program sekolah(Mulyasa2003:103).

Kepemimpinan instruksionalkepala sekolah memilikipengaruh terhadap
produktivitaskerjaguru.Perandanfungsiyangharusdilaksanakangurusebagai
seorangpemimpindidalam kelassepertiyangdijelaskanolehDinasPendidikan
dalam (Mulyasa(2015:97)diantaranyasebagaiedukator,manajer,administrator,
supervisor,leader,inovatordan motivator.Peran atau indikatortersebutuntuk
memperbaikidanmeningkatkansituasibelajarmengajar.Prioritasutamanyayaitu
memperbaikidanmeningkatkanmutubelajarpesertadidikdenganmemperbaiki
kinerjaguruyangmenanganinya.

Kepemimpinaninstruksionalberkaitandenganperandantugaskepalasekolah
yangmencakuphal-halsepertimengembangtugaspentingdalam menyusundan
mengkomunikasikantujuan-tujuansekolah,menciptakanpengharapan-pengharapan
danstandar-standar,mengkoordinirkurkulum,mengawasidanmengevaluasiintruksi
(pengajaran),memperluas kesempatan siswa untuk belajardan meningkatkan
profesionalismeparastaf(Lahui-Ako,2001:234).

Daribeberapauraiandiatas,kepemimpinaninstruksionalsangatlahpenting
digunakandalam menjalankantugas.Tetapitidakjarangseorangkepalasekolah
bersikap acuh dan belum sepenuhnya menerapkan kepemimpinan instruksional
yangefektifdalam menjalankantugas.

Mengingatpentingnyaperankepalasekolahdalam memimpinsekolah,maka
kepalasekolahharusmampumenjalinkerjasamayangbaikdenganguru,siswa,
orangtuasiswadanmasyarakatsekitar.Tanpaadanyakerjasamayangbaikantara
guru,siswa,orangtuasiswadanmasyarakatsekitar,makakualitaspendidikanyang
adadisekolahtidakakanoptimal.

BerdasarkanpengamatanawalyangdilakukandiSMPNeg2Majene,bahwa
Kepala SMP Negeri 2 Majene sudah menerapkan kepemimpinan secara



instruksionalditandaidengan adanya prestasisepertihalnya prestasidalam
pengembangandiridanbidangpengembanganintelektual.Sekolahinitermasuk
sekolahrujukandansekolahmodel.Darihasilpengamatandaninformasidiperoleh
bahwasetiaphariseninsetelahupacarabenderaKepalaSMPNeg.2Majenerutin
melakukanrapatdenganparadewanguru.Selainitu,setiaporangyangbertamuke
sekolahiniakandiberikanpertanyaantentangtujuanbertamukesekolahini dan
ingin menemuisiapa oleh satpam yang bertugas pada hariitu.Baikguru,staf
maupunsiswa tidakadayangterlambatdatangkesekolah.Selainitu,sekolahini
berdampingandenganSMP Neg3Majene.Kepalasekolah berkeinginanuntuk
meningkatkankualitaspendidikan diSMP Neg2MajeneOlehsebabitukepala
sekolahselaluberusahamerangkulguru-guruuntukterus meningkatkankualiatas
pendidikan yangadadiSMPNeg2majene dengantujuanagarmasyarakatsekitar
denganperasaansenangdatangberbondong-bondongkeSMPNeg2Majeneuntuk
menyekolahkananaknya.

Padadasarnya,penelitianrelevantersebutsamahalnyadenganpenelitianyang

akan dilakukan oleh peneliti.Penelitian inimengkajimengenaiKepemipinan

InstruksionalpadaKepalaSekolah,tetapipenelitimemfokuskanpadabagaimana

kepemimponanKepalaSekolahSMPNEgeri2Majenedanfaktorpendukungdan

faktor penghambat Dallam Kepemimpinan Instriiksional Kepala Sekolah .

Berdasarkan latarbelakang diatas,penelititertarikuntukmelakukan penelitian

berjudul“KepemimpinanInstruksionalKepalaSekolahDiSMPNegeri2Majene.”

2. METODE
Jenispenelitianinitergolongkedalam penelitiandeskriptifkualitatif.Nana

Syaodih Sukmadinata (2010:73)menguraikan bahwa penelitian deskriptiftidak
memberikanperlakuan,manipulasi,ataupengubahanpadavariabel-variabelbebas,
tetapimenggambarkansuatukondisiapaadanya..Penelitimemilihmenggunakan
pendekatan kualitatif jenis deskriptif karena penelitian inidigunakan untuk
mendeskripsikankepemimpinaninstruksionalkepalasekolahdiSMPNeg2Majene.
Penelitian inidiharapkan dapat memberikan informasiterkait kepemimpinan
instruksionalkepalasekolahdiSMP Neg2Majene melaluideskripsikata-kata,
sehinggatujuandaripenelitianinidapattercapaisesuaidenganyangdiharapkan.

Dalam penelitianinisubjekyangakandijadikansebagaisumberimformasi
adalahkepalasekolah,wakilkepalasekolahbagiankurikulum,wakilkepalasekolah
bagian kesiswaan ,guru kelas VII,guru kelas VIIIdan guru kelas IX. Teknik
pengumpulandatapenelitianiniyaituobservasi,wawancara.Datayangdianalisis
menggunakanteknikanalisisdatayangmengacupadateoriMilesdanHuberrman
(Sugiono,2010)yaituanalisisdatadiawalidenganidentifikasidata,reduksidata,
penyajiandata,danverifikasi.

3. HASILDANPEMBAHASAN
HasilpenelitianKepemimpianInstruksionalkepalaSMPNeg2Majeneditinjau

dariindikatorpenelitianterdiriatas:

a).Visimisidantujuansekolah kepemimpinanIntruksionaldengannarasumber
utamaadalahkepalasekolahSMPNeg2Majene,penelitimelakukanwawancara
yangsebelumnyasudahpernahmenemuiuntukmembawakansuratpermohonan
izinpenelitian.Kesediaan menemanipenelitipadahariRabu18Maret2020di



ruangkerjakepalasekolah.Kegiatanwawancaradilaksanakanpadapukul10.00.
iamengutarakanbahwa;

“visimisidantujuansekolahdirumuskanberdasarkanmasukandariberbagaiwargasekolah

danpihak-pihakyangberkepentingandanselarasdenganvisipendidikannasional,dan

diputuskanmelaluirapatdengandewanguruyangsayapimpinlangsungsebagaikepala

sekolahdiSMPinidanjugamemperhatikanmasukanataupendapatdarikomitesekolah

kemudianmensosialisasikandanmenanamkanisidanmaknavisimisidenganbaik.

Pernyataanvisimisidantujuanpadaposteryangdiletakkanditempat-tempatstrategis.

Sosialisasijugadilakukanpadarapatataupertemuanpadaawalsemesterganjil/genapsaya

jugamembangunkebiasaan-kebiasaanurungrembukdilaksanakandalam bentukdiskusi

kelompokdalam rangkamenghimpungagasanpendapatinformasidanpegetahuandan

pengalamandansemuawargasekolahmenjagavisimisisekolahagarhidupsuburdalam

implementasinyamasing-masingpersonilmelaksanakantugasnyadenganpenuhtanggung

jawab,melakukanpengawasan/pemantauandanevaluasimelaluirapat/musyawarahseluruh

wargasekolahmenjadisuritauladanbagiyanglainnyadalammenunjukkantingkahlakuyang

lebihmenampakkankepadatujuansekolah”(H.DV18Maret2020)

Sesuaidenganhasilwawancaradiatasdapatdiketahuibahwakepalasekolah
SMPNeg2Majene sudahmelaksanakanperumusandan pengkomunikasian
mengenaivisimisidantujuansekolahsebagaisalahsatuindikatorpenelitian
dalam kepemimpinanintruksionalkepalasekolah.perumusanvisimisidantujuan
sekolah,Hasilwawancara yang dilakukan oleh penelitimenunjukkan bahwa
kepalaSMPNeg2Majenemerumuskandanmengkomunikasikanvisimisidan
tujuansekolahdenganmelibatkansemuapihakwargasekolah,komitesekolah
danmemberikesempatankepadawargasekolahuntukmemikirkankemajuan
sekolah.Komitmen terhadap hasilyang telah menjadi kesepakatan dan
melakukanmanajemensekolahmengarahkepadatujuansekolahyanglebihbaik.

b).Mengkoordinasikan kurikulum pembelajaran yang akan digunakan disekolah,
penelitimenemuiwakasekkesiswaaanpadaharikamis9-04-2020pukul09.00di
sekolah.Iamenuturkanbahwa:

“Dalam mengkoordinasikankurikulumpembelajaranyangakandigunakandisekolahdengan
cara melibatkan semuagurudalam membuatkegiatanperencanaan pembelajaran,
pelaksanaanpembelajaran,perencanaandanpengembangankurikulum danbiasanya
kepalasekolahmelakukankegiatanperencanaanberupapenyusunantim penegembang
kurikulum dan rapatkoordinasipenyusunan kurikulum.Pelaksanaan melaluirealisasi
perangkatadministrasipembelajaranguru-guruyangmenjaminberlangsungnnyaproses
belajarmengajardenganoptimal.Pelaksanaankurikulum diimplementasikandalam proses
pembelajarandanpenalarankurikulum dilakukansecaraperiodikmulaidariulangan
harian,ulangantengahsemester,ulanganakhirsemestersampaipadaujiansekolahdanujian
nasional”.



DarihasilwawancaradiatasmenjelaskanbahwakepalaSMPNeg2Majene
sudah mengkoordinasikan kurikulum pembelajaran yang akan digunakan
disekolah.

c).Mengkoordinasikan pembagian tugas guru dalam pembelajaran, hasil
dokumentasidiperolehdaripembagiantugasgurudalam pembelajaranbaikintra
maupun ekstrakurikuler.Selanjutnya untuk mengetahuilebih dalam tentang
mengkoordinasikan pembagian tugas guru dalam pembelajaran dengan
narasumberutama adalah Kepala SMP Neg 2 Majene penelitimelakukan
wawancarapadahari rabupukul18-3-2020pukul10.00 diruangkerjakepala
sekolah,Narasumbermengutarakanbahwa:

“kamiselalumengadakanrapat/pertemuansetiapkaliadayangingindisampaikankepada
semuawargasekolahterutamauntukmengkoordinasikanpembagiantugasuntukguru-
guruyangakandipedomaninantididalam melaksanakantanggungjawabnyasebagai
tenagapengajar,kepalasekolahmembacakanpembagiantugasgurupadaawaltahun
ajaranbarubaikmengenaiintramaupunekstratermasukpiket,10k,pmr,pramuka.dengan
menarikperhatiangurutentangpengajarandanpembelajarandengancaramembiasakan
disiplinwaktu,memberikanmotivasiteruskarenailmupengetahuan,danmelengkapisarana
penunjangdidalam pembelajarandenganmembangunkomunitaspembelajardengan
mengajakwarganyauntukmenjadipembelajaryangselalubelajardanjugamembangun
komunitaspembelajardenganmengajakwarganyauntukmenjadipembelajaryangselalu
belajarteruskarenailmupengetahuandanteknologisertasenidanregulasimengalami
perubahanyangsangatcepatdanjugamembangun tim workyangkompakdengan
mengajaksemuaguru,stafdansiswauntukbekerjasama”.

DarihasilwawancaradiatasmenjelaskanbahwakepalaSMPNeg2Majene
sudah mengkoordinasikan pembagian tugas guru dalam pembelajaran baik
mengenai kegiatan piket, 10K, PMR, pramuka. Kepala sekolah dalam
mengkoordinasiakanpembagiantugasgurudalam pembelajaran.Setiapkaliada
yangingindisampaikanolehkepalasekolahselaludisampaikanmelaluirapat
/ataupertemuanterutamadidalam mengkoordinasikanpembagiantugasguru
dalam pembelajaranuntukdapatdipedomanididalam melaksanakantugasdan
tanggung jawabnya sebagaitenaga pengajar,sebagaimana yang dikatakan
(Rahmat 2017:40) kepala sekolah bertugas mengarahkan dalam kegiatan
pembelajarangurumenyusunstrategidandesaindalam pembelajaransejalan
denganarahankepalasekolah.Pembelajaranyangdidesainolehguruharuslah
efesiendanefektif,sehinggatujuanpembelajaranakanditerimadenganbaikoleh
pesertadidikdantujuannasionalpendidikandapattercapaidenganbaik.

d).Menetapkan standarakademik, dalam tentang penetapan standarakademik
kepemimpinanintruksionalkepalasekolahdengannarasumberutamaadalah
kepalaSMPNeg2Majene,penelitimelakukanwawancarapadaharirabutanggal
18-03-2020pukul10.00diruangkerjakepalasekolah.Iamenjelaskanbahwa:

“bahwapenetapanstandarakademikditetapkanmelaluirapatyangdihadiriolehdewanguru
danstafdanjugamemperhatikanmasukanataupendapatdaridewangurudanstaf.KKM
diserahkanpadagurumatapelajaran.Setelahadakesepakatankemudianstandarakademik



yangsudahditetapkandiperbanyakdandibagikankepadasemuagurudanstaf.Sesuai
denganhasilwawancaradiatasdapatdiketahuibahwakepalaSMPNeg2Majenesudah
melaksanakanpenetapanstandarakademiksebagaisalahsatuindikatorpenelitiandalam
kepemimpinanintruksionalkepalasekolah”.

PenetapkanstandarakademikkepemimpinaninstruksionalKepalaSekolah
terlaksanadenganditetapkanmelaluirapatdandihadiriolehdewangurudanstaf
dengan menghasilkan substansimata pelajaran,jam pembelajaran,alokasi
waktu,minggu efektif,pengaturan beban mengajar,ketuntasan
belajar,KKM,prosedurpemberiannilai,kriteriakenaikankelas,kriteriakelulusan.

e).Mendorongterciptanyaiklim pembelajaranyangkondusifdanmenyenangkan,
HasilstudidokumentasimenunjukkanbahwakepalaSMPNeg2Majenedalam
menciptakan iklim pembelajaran yang kondusifdanmenyenangkan dilakukan
denganmelengkapisaranadanprasaranasebagaipenunjangdidalam proses
belajarmengajar,misalnyaLCD,CCTV,jaringanWifidankegiatansiswasalat
dhuha,shalatfardhu berjama’ah kultum.Selanjutnya untukmengetahuilebih
dalam tentang menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif dan
menyenangkankepemimpinanintruksionalkepalasekolahSMP Neg2Majene
penelitimelakukanwawancarapadaharirabu18-03-2020 pukul10.00diruang
kerjakepalaSMPNeg2Majene.

WawancaradenganH.DV,narasumbermengatakan bahwa:

“Untukmenciptakanpembelajaranyangkondusifdanmenyenangkankamisudahberusaha
membuatsuasanabelajaryang nyaman,denganmenerapkankepadasiswaangar
merangkum pokokpembelajaran,berdiskusikelompokbelajardenganpraktek,mengerti
bukanmenghafal,mengucapkankata-katayangberbudaya,memperbanyakinteraksiuntuk
memancingideanakdanmemanfaatkansaranayangada,danmemilikisifatyanghumoris
danmemberikanperhatianyangsamapadasemuaanaktanpamembeda-bedakanyang
nakaldanyangpintar,yangberadadantakberadasemuasamaperlakuankepadapeserta
didikdanjugapengintegrasiankarakterkedalam prosespembelajarandan memberikan
inspirasidanmotivasikepadagurudanpesertadidikdanmelakukanperubahan-perubahan
kearahyanglebihbaik”.

SesuaidenganhasilwawancaradiatasdapatdiketahuibahwakepalaSMP
Neg2Majenetelahberupayamenciptakaniklim pembelajaranyangkondusifdan
menyenangkansebagaisalahsatuindikatorkepemimpinanintruksional.Dengan
melengkapisarana dan prasarana sebagaipenunjang proses belajarserta
mendorongterciptanyapembelajaranyangefektifdanmenyenangkandankepala
sekolahmenanamkannilai-nilaikeyakinandannorma-normayangkondusifbagi
pengembangan pembelajaran peserta didik dengan melaksanakan salat
duha,salatberjamaah ,kultum serta membangkitkan semangatbelajardan
potensi-potensisiswadapatberkembangsecaraoptimaldanberusahamembuat
suasanabelajaryangnyamankondusifdanprogresifagarhasilbelajarsiswa
dapatditingkatkansetinggi–tingginyadanmemberikaninsfrasidanmotivasi.

f).Melakukan supervisidan evaluasiterhadap program pembelajaran,Hasil



dokumentasi menunjukkan bahwa kepala SMP Neg 2 Majene dalam
melaksanakanevaluasidansupervisiditunjukkandenganadanyaprota,prosem,
silabus,RPPjurnaljam,Rekapitulasidanevaluasipembelajaranberupaulangan
harian,UTS,UAS&US/UN.Selanjutnyauntukmengetahuilebihdalam tentang
melaksanakanevaluasidansupervisidarikepemimpinanintruksionalkepalaSMP
Neg2MajenedengannarasumberutamaadalahkepalaSMPNeg2Majene.
Kegiatanwawancaradilaksanakanpadaharirabu18-03-2020 pukul10.00 di
ruangkerjakepalasekolah.

WawancaradenganH.DV narasumbermengutarakan:

DidalammelaksanakanevaluasidansupervisiAda2cara,yaitu:

a.Supervisiadministrasisebagaipendukung memperlancarproses pembelajaran
diantaranyaprota,prosem,silabus,RPP,Jurnaljam

b.Supervisiakademik evaluasidalam halkinerjaprofesionalgurudalam merencanakan,
melaksanakandanmengevaluasi,sertameninjaklanjutihasilevaluasidalamprosesakan
hasilpembelajaran untuk meningkatkan mutu pembelajaran cara menfasilitasi
peningkatanmutuberdasarkanhasilsupervisidilaksanakandenganpengadaansumber
belajardanmediapembelajaranyangmendukungdalam prosesbelajarmengajardan
jugamemotivasiguruagarmemanfaatkansaranadanmediadalamPBM.Penguasaan
materi,penggunaanmetodemengajarsertamedia/fasilitaspendidikanyanglengkap

BerdasarkanhasilwawancaradiatasdapatdiketahuibahwakepalaSMPNeg2
Majenemelaksanakanevaluasidansupervisiterhadapprogram pembelajaran
terlaksanadenganmelakukansupervisidengan2caradanmengevaluasitingkat
kemajuanhasilbelajarsiswadengantahapan-tahapanevaluasiyaituulangan
harian,UTS,UAS,US,UN denganmemfasilitasipeningkatanmutupembelajaran
berdasarkanhasilsupervisipengadaansumberbelajardanmediapembelajaran.

Selanjutnya,faktor-faktorpendukungkepemimpinanintruksionaladalahsegala
hal-halyangmenjadipendukungbagiterlaksanannyakepemimpinanintruksional
untukmelengkapifaktorpendukungterlaksannyakepemimpinanintruksionaldiSMP
Neg2MajenemakadilakukanwawancaraterhadapkepalaSMPNeg2Majenepada
harirabu18-3-2020pukul10.00diruangkerjakepalasekolah.Beliaumenjelaskan
bahwa:

“Kepemimpinanyangkuatdengancarahadirdanterlihatdisekelilingsekolah,secaraterus
meneruspunyaharapantinggiuntukgurudanpesertadidik,menghabiskansebagianbesarhari
bekerja untuk meningkatkan intruksi,sekolah memilikiiklim yang aman dan tertib
kelengkapannyasaranadanprasanaLCD,Wifimemantaukemajuanpesertadidik”.

Keterangan tersebutmenunjukkan bahwa faktorpendukung terlaksananya
kepemimpinanintruksionaladalahkepemimpinanyangkuatdengancaraterlihat
disekelilingsekolahsecaraterusmenerusdanmenghabiskansebagianbesarhari
untukbekerjadanmeningkatkanintruksisekolahmemilikiiklim yangamandan
tertib,denganlengkapnyasaranadanprasarana.Faktorpendukungterlaksananya
kepemimpinanintruksionaladalahkepemimpinanyangkuatdengancarahadirdan
terlihatdisekelilingsekolahsecaraterusmeneruspunyaharapantinggiuntukguru



danpesertadidik,menghabiskansebagianbesarharibekerjauntukmeningkatkan
instruksi,sekolah memilikiiklim yang aman dan tertib lengkapnya sarana dan
prasarana,LCD,Jaringan Wi-Fi,memantau kemajuan peserta didik. Kesiapan
perencanaandanpelaksanaanprosesyangterkontroldanterevaluasisertaadanya
komunikasiyangterjalinsecaraefektifdenganseluruhwargasekolahsertaguru-
gurutelahmemahamistandarisi,kurikulum yangharusdigunakansebagaipedoman
dalam pembelajaran.Sementaradalm peleksanaanstandarprosespembelajaran
paragurumelakukankegiatanpembelajaranyangmodel-modelyanglebihberpusat
padapesertadidiksehinggamampumemacudiridalam mengembangkanpotensi
dirinyasecaraoptimalperangkatpembelajaran dijadikan pedoman dalam PBM.
Secaraumum paragurusangatmemperhatikanSKLmatapelajarandanberpadukan
padaS1sehinggadapatmemahamiskalaprioritasdalam pembelajarandukungan
anggaran dana bos pusatdan jumlah peserta didik yang banyak inilah yang
merupakankekuatanyangdimilikiolehSMP Neg2Majenedalam menghadapi
tantangankedepan.Tingginyapotensisumberdayamanusiamaupaunsumberdaya
lainnyamerupakankekuatansekaliguspeluangbagisekolahuntuklebihmeningkat
prestasibaikditingkatlokalmaupunnasional.

Faktor-faktorpeghambatkepemimpinan instruksional adalah segalahal-hal
yangmenjadipenghambatbagiterlaksananyakepemimpinaninstruksionalkepala
SMPN 2Majene.Makadilakukanwawancara terhadaapKepalaSMPN 2Majene
atasnamaH.DV padaharirabu18-03-2020pukul 10.00diruangkerjakepala
sekolah.Iamenjelaskanbahwa:

“Kurangnyaperhatianorangtuakepadaanakinidisebabkankarenaorangtuamasihbanyak
yang beranggapan bahwapendidikan cukup diberikan disekolah saja,kemajuan IPTEK
memberikandampak yangnegatifpadaperkembangananak tayangantv,danmediasosial
memberipengaruhburukterhadapminatpesertadidikdalammenciptakansemangatbelajardi
sekolah”

Keterangan tersebut menunjukkan bahwa faktor penghambat
terlaksananyakepemimpinaninstruksionaldiantaranya kurangnyaperhatianorang
tuakepadaanak,orang tuamasih banyakyang beranggapan bahwapendidikan
cukup disekolah saja.Faktor-faktorpenghambatterlaksananya kepemimpinan
intruksionaldiantaranyakurangnyaperhatianorangtuakepadaanakinidisebabkan
karenaorangtuamasihbanyakberanggapanbahwapendidikancukupdiberikan
disekolah saja dan kemajuan iptek memberikan dampak yang negatifpada
pengembangananak.TayanganTVdanMediaSosialmemberikanpengaruhburuk
terhadap minatpeserta didik dalam menciptakan semangatbelajardisekolah,
kelemahan-kelemahanyangadapadatataranguruterkaitdenganstandarnasioanl
pendidikaninikarenamerekakurang pekaterhadap perubahan-perubahanyang
cepatdandarimodel-modelperangkatyangharusdibuatolehgurusehinggaperlu
adanya sisoalisasisecara terus menerus daripihak pengelola sekolah dengan
mengundangparapakarpendidikansehinggamampumemotivasiparaguruuntuk
senantiasa menyadaridan mau berubah karena perubahan kurikulum memang
berkelanjutansesuaidenganpengembanganzaman.

Adanya tuntutan masyarakat inilah merupakan tantangan bagisekolah
bagaimana merubah karakter para guru sehingga menjadilebih kompoten
danprofesionalpadabidangnya.Parapendidiklebihterfokusduahalaspekkegiatan



danpsokomotoriksehinggaseringkalimenggunakanpembinaanaspekefektif(sikap
sosialanak).

4. KESIMPULAN
BerdasarkanhasilpenelitianyangpenulislakukandiSMPN2Majenemengenai

kepemimpinaninstruksionalkepalaSMPN2Majenedapatditarikkesimpulanyakni:
Kepemimpinan instruksionalkepala sekolah terlaksana dengan baik. Faktor
pendukung kepemimpinan instruksional Kepala SMPN 2 Majene berupa:
Kepemimpinan yang kuat,hadirdan terlihatdisekeliling sekolah secara terus
menerus,punyaharapantinggiuntukgurudanpesertadidikdanmenghabiskan
sebagianbesarharibekerjauntukmeningkatkaninstruksi,memilikiiklim yangaman
dan tertib dan memantau kemajuan peserta didik dan kesiapan
perencanaan,danpelaksanaanprosesyangterkontroldanterevaluasidanadanya
komunikasiyang terjalin secara efektifdengan seluruh warga sekolah serta
stakeholderyangterkait.FaktorpenghambatKepemimpinaninstruksionalKepala
SMPN2Majeneberupa:Kurangnyaperhatianorangtuakepadaanakinidisebabkan
karenaorangtuamasihbanyakberanggapanbahwapendidikancukupdiberikan
disekolah saja dan kemajuan IPTEK memberikan dampak yang negatifpada
perkembangananakkarenaminatbelajarnyamenjadikurang,kelemaha-kelemahan
padatataranguruterkaitdenganstandarnasionalkarenamerekakurangpeka
terhadapperubahan–perubahanyangcepatdarimodel-modelperangkatyangharus
dibuatolehguru..
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